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PERBEDAAN INFESTASI CAPLAK (Rhipicephalus sanguineus) 

DAN TELUR CACING (Toxocara canis) PADA ANJING (Canis 

familiaris) DI KECAMATAN SUKUN, DAN KECAMATAN 

SUMBERMANJING WETAN, MALANG, JAWA TIMUR 
 

Evitasari Antony Putri 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan infestasi caplak 

Rhipicephalus sanguineus dan telur cacing Toxocara canis berdasarkan TCPGT 

(Total Telur Per Gram Tinja) di Kecamatan Sukun dan di Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan. Sampel diambil dari 15 ekor anjing di Kecamatan Sukun 

dan 15 ekor anjing di Kecamatan Sumbermanjing Wetan. Sampel caplak 

dilakukan clearing kemudian diperiksa dibawah mikroskop, sedangkan sampel 

feses diperiksa menggunakan metode apung dan bila ditemukan telur cacing 

Toxocara canis akan dilakukan penghitungan TCPGT menggunakan Mc. Master. 

Hasil penelitian ini menunjukan tidak ada perbandingan yang signifikan (p> 0,05)  

pada caplak Rhipicephalus sanguineus di Kecamatan Sukun dan Kecamatan 

Sumbemanjing Wetan dan terdapat perbedaan yang signifikan (p< 0,05) pada 

TCPGT telur cacing Toxocara canis di Kecamatan Sukun dan Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan. 
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DIFFERENCES OF TICKS INFESTATION (Rhipicephalus 

sanguineus) AND PARASITIC WORM EGGS (Toxocara canis) 

ON DOG (Canis familiaris) IN SUKUN SUBDISTRICT, AND 

SUMBERMANJING WETAN SUBDISTRICT, MALANG, EAST 

JAVA 
 

 

Evitasari Antony Putri 

 

ABSTRACT 

 

 The research aims to compared of the infestation of Riphicephalus 

sanguineus and Toxocara canis worm eggs based on EPG (Egg Per Gram) in 

Sukun Subdistrict and Sumbermanjing Wetan Subdistrict. Samples were taken 

from 15 dogs in Sukun Subdistrict and 15 dogs in Sumbermanjing Wetan 

Subdistrict. The ticks samples were cleared and examined under a microscope, 

while the fecal samples were examined using floating methods and if the 

Toxocara canis worm eggs were found, a EPG count would be calculated using 

Mc. Master. The results of this study showed no significant difference (p> 0,05) 

in Rhipicephalus sanguineus in Sukun Subdistrict and Sumbermanjing Wetan 

Subdistrict, and there was significant difference (p <0,05) in EPG Toxocara canis 

in Sukun Subdistrict and Sumbermanjing Wetan Subdistrict. 
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